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PENGARUH MOTIVASI INTRINSIK DAN MOTIVASI EKSTRINSIK 

TERHADAP KINERJA GURU 

 

Abstrak 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisis motivasi 

intrinsik, motivasi ekstrinsik dan kinerja guru. Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian menggunakan analisis kuantitatif dengan sampel 116 orang guru KB/TK, 

SD, SMP dan SMA.Teknik pengumpulan data penelitian melalui kuesioner dengan 

skala likert. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil probabilitas signifikan hubungan variabel diukur dengan uji t.  Hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi ekstrinsik berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi intrinsik guru. Motivasi intrinsik memediasi 

hubungan antara motivasi ekstrinsik dan kinerja guru. Ini artinya motivasi intrinsik 

yang tinggi yang berhubungan dengan motivasi ekstrinsik akan membuat kinerja guru 

meningkat.  

 

Kata kunci:  Motivasi Intrinsik, Motivasi Ekstrinsik, Kinerja Guru  

 

Abstract 

The purpose of this research was to analyze intrinsic motivation, extrinsic motivation 

and the teacher performance.This research was carried out by using quantitative 

analysis with 116 teachers of pre-school, primary, secondary and high school taken as 

the samples of the research. The data collection technique of this research was done 

through a questionnaire with Likert scale. The analysis of the data in this research 

was done by using multiple linear regression analysis. The result of a significant 

probability on the relationship of variables were measured by using t test. The results 

in this research indicated that intrinsic motivation has a significant positive effects on 

the teacher performance. Extrinsic motivation has a significant positive affects on the 
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teacher performance. Extrinsic motivation has a significant positive effect on intrinsic 

motivation. Intrinsik motivation mediates the relationship between extrinsic 

motivation and performance of teacher. It means the high instrinsik motivation that fit 

with extrinsic motivation will bring high performance of teacher.  

 

Keywords: Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Teacher Performance 

 

1. PENDAHULUAN 

Di era sains dan teknologi, masa depan seorang siswa tergantung pada 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sekolah usia dini, sekolah dasar dan 

menengah. Kita tahu bahwa pembelajaran siswa bergantung pada pengajaran yang 

efektif; Oleh karena itu, kita perlu mengetahui faktor-faktor yang membantu dalam 

peningkatan motivasi guru (Alam, 2011). 

Motivasi guru telah menjadi topik penting dalam mengkomunikasikan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan kepada siswa di semua jenjang pendidikan. 

Menurut Mertler (1992) Guru yang termotivasi dan puas umumnya lebih kreatif 

dan mempengaruhi produktivitas dan prestasi akademis peserta didik (Shaikh: 

2012). Menurut Sansone & Harackiewicz (2000) motivasi dapat dikelompokkan 

menjadi dua kategori yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik (Shaikh, 2012). 

Motivasi intrinsik adalah perilaku seseorang dilakukan bukan untuk 

penghargaan ekstrinsik atau lingkungan tetapi untuk mencapai kepuasan saat 

terlibat dalam suatu pekerjaan atau aktivitas itu sendiri. Di sisi lain, penelitian 

tentang motivasi ekstrinsik menyebabkan aspek penting, seperti pemberian upah 

atau gaji berkala, tempat tinggal gratis, biaya makanan, tunjangan tambahan, 

fasilitas kesehatan atau perawatan gratis, mendapatkan cuti, dan menyediakan 

uang pinjaman dan lain-lain (Shaikh, 2012). 

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance yang 

artinyaprestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang. Menurut 

Mangunegara (2004) Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas, kuantitas yang 
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dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Horbny (2000) kinerja adalah bertindak 

dengan cara yang diharapkan untuk mencapai target atau tujuan. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru dikembangkan 

secara utuh menjadi 4 kompetensi utama yaitu: 1) kompetensi padagogik, 2) 

kompetensi kepribadian, 3) kompetensi sosial dan 4) kompetensi profesional. 

Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 

Motivasi dan kinerja merupakan faktor yang sangat penting untuk mencapai 

keberhasilan dan prestasi organisasi (Latt, 2008). Jika perubahan terjadi di 

lingkungan eksternal maka perlu adanya organisasi untuk mengadopsi perubahan 

tersebut karena motivasi dapat meningkatkan prestasi dan daya saing. Oleh sebab 

itu, organisasi membutuhkan karyawan yang terampil dan kompeten (Inayatullah, 

2012). Berdasarkan UU RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru Pasal 1 ayat 2, 

Guru adalah pendidik profesional dan ilmuwan yang mempunyai tugas utama 

yaitu mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Dengan demikian, kedudukan guru sebagai tenaga profesional 

pada jenjang pendidikan yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan memiliki tiga tugas utama yaitu dalam bidang pendidikan, penelitian 

dan pengabdian masyarakat. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer dengan metode 

sensus yang diperoleh melalui kuesioner kepada guru, yang berisi berbagai 

pernyataan yang berkaitan dengan variabel-variabel yang diteliti dan diperoleh 

melalui studi dokumenter terhadap hal-hal yang berkaitan dengan subjek 

penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara 

angket. Angket adalah daftar pertanyaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan wawancara dan tanya jawab dengan responden (Suharsimi Arikunto, 

2002).  

Penelitian ini dilakukan di KB/TK, SD, SMP dan SMA Yayasan Pondok 

Pesantren Walisongo Sragen yang beralamat di Sungkul RT.12/RW 04, 

Plumbungan, Karangmalang, Sragen. Dengan subjek penelitian guru KB/TK, SD, 

SMP dan SMA Yayasan Pondok Pesantren Walisongo Sragen.  

 Data yang terkumpul kemudian diuji dan dianalisis dengan mengunakan 

SPSS (Statistical Product and Service Solution). Adapun data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis 

serta uji intervening. Uji kualitas data antara lain uji validitas dan uji reabilitas. Uji 

asumsi klasik antara lain uji normalitas, uji multikolonieritas.  Kemudian, 

pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik terhadap 

kinerja guru. Uji Koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya hubungan 

persentase dari variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). 

Uji t untuk menguji besarnya pengaruh masih-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Serta uji F untuk menguji ketepatan model. Uji F 

dalam penelitian ini untuk melihat semua variabel independen. Uji Intervening 

untuk memediasi hubungan antara variabel independen dan dependen.  

 

 



  5 
 

Identitas responden berdasarkan jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, masa kerja, tempat kerja dapat dilihat pada Tabel 1dibawah ini: 

Tabel 1 Identitas Responden 

Jenis Kelamin  

Laki- laki 

Perempuan 

Persentase 

24 21% 

92 79% 

Usia 

20 – 25 

26 – 35 

36- 45 

Presentase  

44 38 % 

63 54 % 

9 8 % 

Tingkat Pendidikan 

SLTA 

D3 

S1 

S2 

Presentase  

9 8 % 

2 2 % 

98 84 % 

7 6 % 

Masa Kerja 

1-5 tahun  

6-10 tahun  

> 10 tahun  

Presentase  

79 68 % 

34 29 % 

3 3 % 

Tempat Kerja  

KB & TK   

SD  

SMP  

SMA  

Presentase  

19 16 % 

44 38 % 

29 25 % 

24 21 % 

Sumber: Data yang diolah 2017  

Dari Tabel 1 diatas dapat simpulkan bahwa identatis responden 

menurut jenis kelamin responden yang paling besar adalah perempuan 

sebanyak 92 orang (79%) kemudian laki-laki sebanyak 24 orang (21 %). 

Identitas responden menurut usia disimpulkan bahwa responden terbesar 

berusia 26 – 35 tahun sebanyak 63 orang (54%) kemudian diikuti responden 

berusia 20 - 25 tahun sebanyak 44 orang (38% ) dan usia 36 – 45 tahun 

sebanyak 9 orang (8%). Identitas responden menurut Tingkat Pendidikan 

disimpulkan bahwa responden terbesar mempunyai pendidikan S1 sebanyak 

98 orang (84%). Kemudian, diikuti SMA sebanyak 9 orang (8%), S2 

3. HASIL   PENELITIAN    DAN PEMBAHASAN  

3.1 Gambaran Umum Identitas Responden  
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sebanyak 7 orang (6%) dan D3 sebanyak 2 orang (2%). Identitas responden 

menurut masa kerja disimpulkan bahwa responden terbesar dengan masa kerja 

1 – 5 tahun sebanyak 79 orang (68%) kemudian masa kerja 6 – 10 tahun 

sebanyak 34 orang (29%) dan lebih dari 10 tahun sebanyak 3 orang (3%). 

Identitas responden menurut tempat kerja disimpulkan bahwa responden 

bertempat kerja di KB/TK Walisongo sebanyak 19 orang (16%).Responden 

bertempat kerja di SD Integral Walisongo sebanyak 44 orang (38%). 

Reponden bertempat kerja di SMP Walisongo sebanyak 29 orang (25%). 

Reponden bertempat kerja di SMA Walisongo sebanyak 24 orang (21 %). 

pada Tabel 2, berikut ini: 

Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Independen (Motivasi Intrinsik) 

No Item pertanyaan 

Sig 

(2-

tailed) 

Pearson 

Correla

tion 

Status 

1 Saya sebagai guru mendapatkan kepuasaan kerja .000 .578 Valid 

2 Saya sebagai guru menikmati saat mengajar .000 .430 Valid 

3 Saya sebagai guru menyukai tantangan dalam mengajar .000 .539 Valid 

4 
Guru  adalah sebuah profesi yang kompetitif di sekolah 

ini 
.000 .520 Valid 

5 
Saya sebagai guru mendapat pengakuan dan 

penghormatan dari masyarakat. 
.000 .454 Valid 

6 Saya sebagai guru mendapatkan perkembangan karir. .000 .451 Valid 

7 
Tanggung jawab mengajar memberikan rasa kontrol atas 

orang lain 
.000 .536 Valid 

8 Menjadi guru adalah salah satu tujuan hidup saya .000 .618 Valid 

9 
Menjadi guru memberi manfaat kepada masyarakat 

daripada profesi lain 
.000 .581 Valid 

10 
Saya sebagai guru mendapat kesempatan untuk 

berinteraksi dengan banyak orang dari berbagai daerah. 
.000 .536 Valid 

11 
Motivasi di atas mampu meningkatkan semangat saya 

sebagai seorang guru. 
.000 .658 Valid 

Sumber: Data yang diolah 2017  

3.2 Analisis Data Validitas  

Hasil uji validitas variabel independen motivasi intrinsik dapat dilihat 
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Berdasarkan hasil Tabel 2 diatas menunjukan bahwa semua pertanyaan 

dari variabel independen motivasi intrinsik adalah valid.Hal ini seperti terlihat 

dari semua pertanyaan diatas valid karena memiliki nilai signifikansi dibawah 

0.05 dan   diatas r-tabel yakni 0,182. 

Hasil uji validitas variabel independen motivasi ekstrinsik dapat dilihat 

pada Tabel 3, berikut ini: 

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Independen (Motivasi Ekstrinsik) 

No Item pertanyaan 

Sig 

(2-

tailed) 

Pearson 

Correlati

on 

Status 

1 
Gaji yang saya terima cukup untuk membiayai 

kebutuhan dasar saya 
.000 232 Valid 

2 Sekolah memberikan saya akomodasi gratis. .000 .525 Valid 

3 Sekolah memberikan makan dan minum gratis .000 .459 Valid 

4 Pembayaran gaji secara tepat waktu .000 .336 Valid 

5 Sekolah menawarkan tunjangan tugas .000 .552 Valid 

6 
Tunjangan dari mengajar extra membantu saya 

dalam menyelesaikan pekerjaan 
.000 .415 Valid 

7 
Sekolah menawarkan bantuan keuangan kepada 

saya sebagai guru. 
.000 .627 Valid 

8 
Sekolah memberikan uang pinjaman kepada guru 

apabila mempunyai masalah keuangan. 
.000 .592 Valid 

9 
Sekolah menyelenggarakan perayaan khusus bagi 

guru di akhir tahun. 
.000 .606 Valid 

10 

Sekolah memberikan hadiah kepada guru yang 

berprestasi. 
.000 .435 Valid 

11 

Sekolah memberikan cuti kepada guru ketika 

punya alasan. 
.000 .299 Valid 

12 
Sekolah memberikan perawatan medis gratis 

kepada guru yang sakit. 
.000 .578 Valid  

13 
Motivasi di atas telah meningkatkan kinerja saya 

sebagai seorang guru 
.000 .622 Valid  

14 
Akan mengubah saya sebagai guru jika saya bisa 

mendapatkan penghargaan lebih baik. 
.000 .506 Valid  

Sumber: Data yang diolah 2017  
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Berdasarkan hasil Tabel 3 diatas menunjukan bahwa semua pertanyaan 

dari variabel independen motivasi ekstrinsik adalah valid.Hal ini seperti 

terlihat dari semua pertanyaan diatas valid karena memiliki nilai signifikansi 

dibawah 0.05 dan diatas r-tabel yakni 0,182. 

Hasil uji validitas variabel dependen kinerja guru dapat dilihat pada 

Tabel 4, berikut ini: 

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Dependen (Kinerja Guru) 

No Item pertanyaan 

Sig 

(2-

tailed) 

Pearson 

Correlation 
Status 

1 
Saya sebagai guru datang tepat waktu di 

sekolah atau kelas.  
.000 .533 Valid 

2 
Saya sebagai guru memiliki Rencana Program 

Pembelajaran (RPP) 
.000 .656 Valid 

3 
Saya sebagai guru mengadakan tes prestasi 

belajar siswa 
.000 .571 Valid 

4 Saya sebagai guru menandai hasil belajar siswa  .000 .620 Valid 

5 

Saya sebagai guru menilai tes siswa secara 

tepat waktu & memberikan umpan balik 

pendukung  

.000 .559 Valid 

6 
Saya sebagai guru mempunyai tanggungjawab 

tambahan terkait dengan urusan sekolah.  
.000 .443 Valid 

7 

Saya sebagai guru memiliki catatan kehadiran 

siswa, metode pengajaran dan sumber belajar 

yang ramah. 

.000 .360 Valid 

8 
Saya sebagai guru mengajar menggunakan 

metode pengajaran yang menarik 
.000 .585 Valid 

9 
Saya sebagai guru memiliki program 

kedisiplinan (menghindari hukuman fisik) 
000 .512 Valid 

10 
Saya sebagai guru memiliki program 

kebersihan dan kerapian siswa.  
.000 .624 Valid 

11 
Saya sebagai guru memiliki program pekerjaan 

rumah untuk memperkuat belajar siswa.  
.000 .507 Valid 

12 
Saya sebagai guru memiliki kompetensi dengan 

mengikuti pelatihan guru.  
.000 .416 Valid  

Sumber: Data yang diolah 2017  

Berdasarkan hasil Tabel 4 diatas menunjukan bahwa semua pertanyaan 

dari variabel independen motivasi intrinsik adalah valid.Hal ini seperti terlihat 
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dari semua pertanyaan diatas valid karena memiliki nilai signifikansi dibawah 

0.05 dan melebihi r-tabel yakni 0,182. 

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas 

No  
Variabel 

Cronbach’s 

Alpha 

Kriteria 

Nunnaly 
Hasil 

1 Motivasi Intrinsik .776 0.6 Reliabel 

2 Motivasi Ekstrinsik .835 0.6 Reliabel 

3 Kinerja Guru .786 0.6 Reliabel 

Sumber: Data yang diolah 2017  

Pada uji reliabilitas Tabel 5 di atas variabel motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik terhadap kinerja guru dikatakan reliabel karena nilai Alpha 

Cronbach> 0,6 sesuai dengan kriteria Nunnaly sehingga layak untuk diujikan 

ke pengujian selanjutnya. 

Hasil dari pengujian uji t disajikan pada Tabel 6 dibawah ini: 

Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Uji t 

Variabel 

independen 

Variabel 

dependen 

Koefisien 

Regresi 
t hitung t tabel 

Sig. 

(0.05) 

Motivasi 

Ekstrinsik 

Motivasi 

Intrinsik 
0.542 6.882 1.658 000 

Motivasi 

Intrinsik 

Kinerja 

Guru 
0.334 3.787 1.658 000 

Motivasi 

Ekstrinsik 

Kinerja 

Guru 
0.495 6.081 1.658 000 

Sumber: Data yang diolah 2017 

3.3 Analisis Data Reabilitas  

 Hasil dari pengujian reliabilitas disajikan pada Tabel 5 dibawah ini: 

3.4 Hasil Pengujian Hipotesis  

3.4.1 Uji t  
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Tabel 6 menunjukan hasil signifikan secara parsial bahwa 

variabel motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel kinerja guru. Uji ini dilakukan untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh tiap-tiap variabel independen yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik yang baik akan dapat 

meningkatkan kinerja guru KB/TK, SD, SMP dan SMA di Yayasan 

Pondok Pesantren Walisongo Sragen. Hasil analisis dapat diuraikan 

pengaruh tiap-tiap variabel independen terhadap variabel dependen 

sebagai berikut: 

Pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap motivasi intrinsik. Hasil 

Uji-t diperoleh nilai t hitung 6.882 lebih be sar dari t tabel 1.658 dan 

memiliki nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05.Artinya motivasi 

ekstrinsik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

variabel motivasi intrinsik guru KB/TK, SD, SMP dan SMA di Yayasan 

Pondok Pesantren Walisongo Sragen. 

Pengaruh motivasi intrinsik (X1) terhadap kinerja guru. Hasil uji-

t diperoleh nilai t hitung 3.787 lebih besar dari t tabel 1.658 memiliki 

nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel motivasi 

intrinsik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kinerja guru KB/TK, SD, SMP dan SMA di Yayasan Pondok Pesantren 

Walisongo Sragen. 

Pengaruh motivasi ekstrinsik (X2) terhadap kinerja guru. Hasil 

Uji-t diperoleh nilai t hitung6.081 lebih besar dari t tabel 1.658 dan 

memiliki nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05 artinya variabel 

motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja guru KB/TK, SD, SMP dan SMA di Yayasan 

Pondok Pesantren Walisongo Sragen.  
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Tabel 7 Koefisien Determinasi 

Hubungan R Square 
Adjusted 

R Square  

Motivasi ekstrinsik   motivasi intrinsik  0.293 0.287 

Motivasi intrinsik   kinerja guru  0.112 0.104 

Motivasi ekstrinsik   kinerja guru  0.245 0.238 

Sumber: Data yang diolah 2017 

Hasil Koefisien determinasi (R
2
) diperoleh nilai sebesar 0,293 

(29,3%), artinya konstribusi variabel motivasi ekstrinsik sebagai 

variabel independen mampu menjelaskan variasi perubahan variabel 

motivasi instrinsik sebagai variabel dependen sebesar 29,3%, sedangkan 

70,7 % dijelaskan oleh variabel lain diluar model.  Hasil Koefisien 

determinasi (R
2
) diperoleh nilai sebesar 0,112 (11,2%), artinya 

konstribusi variabel motivasi intrinsik sebagai variabel independen 

mampu menjelaskan variasi perubahan variabel kinerja guru sebagai 

variabel dependen sebesar 11,2%, sedangkan 88,8 % dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model.  Hasil Koefisien determinasi (R
2
) diperoleh 

nilai sebesar 0,245 (24,5%), artinya konstribusi variabel motivasi 

ekstrinsiksebagai variabel independen mampu menjelaskan variasi 

perubahan variabel kinerja guru sebagai variabel dependen sebesar 

24,5%, sedangkan 75,5 % dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

 

 

 

 

 

  

3.4.2 Uji Koefisien Determinasi  

Hasil dari koefisien Determinasi disajikan pada Tabel 7 dibawah ini: 
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       Gambar 2 

   Hasil Analisis Jalur 

 

Sumber: Data yang diolah, 2017 

Pengaruh langsung motivasi ekstrinsik terhadap motivasi 

intrinsik = 0.425. Pengaruh langsung motivasi intrinsik kinerja guru = 

0.290. Pengaruh langsung motivasi ekstrinsik terhadap kinerja guru = 

0.337. Pengaruh tidak langsung motivasi ekstrinsik terhadap kinerja 

melalui motivasi intrinsik 0.081. Dengan demikian total pengaruh 

motivasi ekstrinsik terhadap kinerja melalui moivasi intrinsik (0.337) + 

(0.081) = 0.418. 

Dari hasil analisis tersebut, tampak bahwa pengaruh langsung 

motivasi ekstrinsik terhadap motivasi intrinsik lebih besar daripada 

pengaruh langsung motivasi ekstrinsik terhadap kinerja guru. Berarti di 

sini pengaruh motivasi intrinsik terhadap motivasi ekstrinsik lebih 

dominan.  

Pengaruh intervening diuji dengan Sobel test dan dihasilkan nilai 

thitung = 25.817 lebih besar dari ttabel dengan tingkat signifikan 0.05 yaitu 

1,981. Maka dapat disimpulkan bahwa koefisien intervening adalah 

signifikan. Berarti motivasi intrinsik mampu beroperasi sebagai variabel 

intervening dalam hubungan motivasi ekstrinsik terhadap kinerja 

karyawan.  

 

Motivasi 

Intrinsik  

Kinerja 

Guru  

Motivasi 

Ekstrinsik 

0.425 0.290 

0.337 
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Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t diketahui nilai 

sign.0.000 < 0.05, maka hipotesis pertama (H3) terbukti kebenaranya, 

artinya ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara motivasi 

ekstrinsik terhadap variabel terkait yaitu motivasi intrinsik. Penelitian ini 

mendukung penelitian terdahulu Rizal, Idrus, et.al (2014) menyatakan 

bahwa motivasi ekstrinsik mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

motivasi intrinsik seperti komitmen pegawai pajak daerah kota Kendari. 

Artinya motivasi ekstrinsik seperti gaji berkala, tempat tinggal gratis, biaya 

makanan, tunjangan tambahan, fasilitas kesehatan atau perawatan gratis, 

mendapatkan cuti, dan menyediakan uang pinjaman mempunyai peranan 

yang penting untuk meningkatkan motivasi intrinsik guru.  

sign.0.000< 0.05, maka hipotesis pertama (H1) terbukti kebenaranya, 

artinya ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara motivasi 

intrinsik terhadap variabel terkait yaitu kinerja guru.Hasil penelitian 

tersebut sama dengan hasil penelitian Ibrahim dan Brobbey (2015) yang 

menyatakan motivasi intrinsik seperti komitmen berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai perusahaan keuangan mikro di Ghana. Hasil penitian 

mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Shaikh, Saad and 

Bhutto (2012) menyatakan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar di Sindh, Pakistan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Inayatullah dan Jehangir 

(2011) juga mendapatkan hasil yang sama, yang menyatakan bahwa 

motivasi instrinsik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru negeri dan swasta di kota Peshawar, Khyber Pakhtunkhwa. 

 

3.5 Pembahasan  

3.5.1 Motivasi ekstrinsik terhadap motivasi intrinsik 

3.5.2 Pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja guru  

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t diketahui nilai 
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sign.0.000< 0.05, maka hipotesis pertama (H2) terbukti kebenaranya, artinya 

ada pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara motivasi ekstrinsik 

terhadap variabel terkait yaitu kinerja guru. Dalam penelitian Omollo dan 

Oloko (2015) membuktikan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai bank komersial Kenya, yang berarti 

bahwa semakin tinggi motivasi ekstrinsik maka kinerja akan lebih tinggi. 

Penelitian selanjutnya Said, Zaidee, et. a l(2015) juga menyatakan bahwa 

motivasi ekstrinsik berpengaruh terhadap kinerja pegawai non akademik 

Universitas Teknologi MARA Terengganu. Penelitian ini mendukung 

penelitian sebelumnya, Shaikh, Saad and Bhutto (2012) motivasi ekstrinsik 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar di Sindh, 

Pakistan. Penelitian lainnya dilakukan oleh Inayatullah dan Jehangir (2012) 

juga menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru negeri dan swasta di kota Peshawar, Khyber 

Pakhtunkhwa. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Ibrahim dan 

Brobbey (2015) yang menyatakan bahwa Motivasi ekstrinsik seperti evaluasi 

pegawai, lingkungan kerja yang positif, teknologi, insentif, tingkat 

kenyamanan dan manajemen berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

perusahaan keuangan mikro di Ghana. Oleh karena itu, hasil dari penelitian 

ini menyimpulkan bahwa motivasi ekstrinsik berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja guru, artinya aspek-aspek motivasi ekstrinsik yang telah 

disebutkan oleh Sansone & Harackiewicz, 2000 di Shaikh (2012) seperti; 

seperti pemberian upah atau gaji berkala, tempat tinggal gratis, biaya 

makanan, tunjangan tambahan, fasilitas kesehatan atau perawatan gratis, 

mendapatkan cuti, dan menyediakan uang pinjaman dan lain-lain.  

 

 

3.5.3 Pengaruh Motivasi ekstrinsik terhadap kinerja guru  

Berdasarkan pengujian hipotesis dengan uji t diketahui nilai 



  15 
 

Berdasarkan hasil perhitungan statistik bahwa motivasi intrinsik 

dapat menjadi variabel mediasi dalam hubungan motivasi ekstrinsik 

terhadap kinerja guru. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa motivasi 

ekstrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi intrinsik, 

Motivasi ekstrinsik juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru. Disebabkan dalam penelitian ini motivasi ekstrinsik memiliki 

pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan secara positif dan signifikan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Halim (1980) dan Ahmadi (2009) yaitu kinerja ditemukan berhubungan 

positif dengan motivasi intrinsik secara keseluruhan (segi motivasi intrinsik 

meliputi kepuasaan dalam pekerjaan itu sendiri, supervise, hubungan dalam 

kerja dan kondisi kerja).  

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa motivasi ekstrinsik dapat 

memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan dan dapat memiliki 

pengaruh tidak langsung terhadap kinerja karyawan dengan melalui 

motivasi intrinsik dapat menjadi mediator antara motivasi ekstrinsik dan 

kinerja perawat (Zhang & Zheng, 2009).  Motivasi intrinsik dapat menjadi 

mediator antara motivasi ekstrinsik dan kinerja, karena tingkat motivasi 

ekstrinsik mempengaruhi motivasi intrinsik (Ahmadi, 2009).  

SMA di Yayasan Pondok Pesantren Walisongo Sragen ini, maka dapat 

disimpulkanbeberapa hal sebagai berikut ini : (1) Motivasi ekstrinsik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi intrinsik guru KB/TK, SD, SMP dan SMA di 

Yayasan Pondok Pesantren Walisongo Sragen. (2) Motivasi intrinsik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja guru KB/TK, SD, SMP dan SMA di Yayasan 

3.5.4 Pengaruh motivasi ekstrinsik terhadap kinerja guru melalui motivasi 

intrinsik.  

4. PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian pada responden guru KB/TK, SD, SMP dan 
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Pondok Pesantren Walisongo Sragen. (3) Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja guru KB/TK, SD, SMP dan SMA di Yayasan Pondok 

Pesantren Walisongo Sragen. (4) Motivasi intrinsik mampu beroperasi sebagai 

variabel intervening dalam hubungan antara motivasi ekstrinsik dan kinerja guru 

KB/TK, SD, SMP dan SMA di Yayasan Pondok Pesantren Walisongo Sragen. 

 Peneliti menyerankan bagi para peneliti selanjutnya yang lebih baik dengan 

memasukan variabel-varibel lain. 
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